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BAB I 

PENDAHULUAN

I.1      LATAR  BELAKANG

Pemanasan global (global warming) dan pulau panas perkotaan (urban heat 

island) telah menyebabkan suhu udara berada di atas batas kenyamanan termal1

sehingga peningkatan pemakaian mesin penyejuk udara (AC) tak terhindarkan. 

Peningkatan penggunaan AC membawa dampak berantai (multiplier effect) ketika 

energi dari sumber berbasis fosil (batubara, minyak bumi) yang dipakai untuk 

menggerakkan AC tersebut melepas gas rumah kaca (CO2), meningkatkan pemanasan 

global (meningkatkan suhu udara di permukaan bumi) dan kemudian mendorong 

pemakaian lebih banyak AC. Pada bangunan, pengoperasian mesin AC 

membutuhkan energi listrik yang cukup besar hingga lebih dari 40% dari konsumsi 

total. Oleh karena itu, menghemat energi untuk AC dapat dikatakan akan membantu 

mengurangi pemanasan global. 

Salah satu cara menghemat energi listrik AC adalah dengan meminimalkan 

campuran udara segar dari luar yang membawa panas. Bahkan, untuk jenis AC 

terpisah (split) tidak ada percampuran udara segar sehingga kualitas udara di dalam 

ruang (indoor air quality, IAQ) akan memburuk. Salah satu indikator kualitas udara 

ruang buruk adalah berkurangnya oksigen dan bertambahnya CO2 (serta polutan lain) 

yang mengurangi kenyamanan kerja serta mengancam kesehatan. Salah satu 

fenomena yang terkenal disebuh sick building syndrome yaitu sindrom sakit yang 

diakibatkan oleh ventilasi bangunan yang buruk. Penyakit tersebut ditandai dengan 

gejala fisik seperti rasa lelah, pusing, mengantuk hingga psikis seperti rasa bosan, 

depresi dan tidak bergairah. Pada akhirnya, gejala-gejala tersebut akan merugikan 

karena menyebabkan produktivitas kerja rendah.  
                                                           
1 Kenyamanan termal tidak dapat diwakili oleh satu angka tunggal karena kenyamanan termal merupakan reaksi komprehensif 
terhadap enam faktor. Namun pada umumnya tanpa pergerakan angin suhu udara nyaman berkisar 24oC. Sedang bila ada 
pergerakan udara suhu nyaman dapat ditoleransi hingga 29oC. 

PEENDNDAAHUHULUAN

I.1      LATAR  BBEELLAKANGAA

Pemananasan global (globalal wwararmimingng(( ) ) dad n n pup lau panas perkrkotaan (urban hea

island) teellah menyebbababkakann suhu uddara bberradadaa did aatatas s batas kenyamamanan termal

sehingngga peninngkgkata an pemakkaiaianan mesiin penenyeyejujuk udara (A(AC)C  tak tererhindarkan

Peenningkatatan n pepennggunanaaan AC membawa dampak beranntatai (muultltipipliliere  effectt) ) ketik

eenergi ddarari i sumbmber berbasis fosil (batubara, minyak bumimi)) yangng ddipipaka ai uuntuk

mengggegerarakkanan AC tersebut melepas gas rumah kaca (CO2), meninngkg atkakan n pep manaasan

globobalal (meenningkatkan suhu udara di permukaan bumi) dan kemududian memenndoronng

pepemamakaiaann lebih banyak AC. Pada bangunan, pengoperasiann memesisin n ACC

membutuuhkan energi listrik yang cukup besar hingga lebih dari 40% ddari konsuumsms

tototal. Olleh karena itu, menghemat energi untuk AC dapat dikatakan akkaan memmbantntu

mengnguraangi pemanasan global. 

Salah satu cara menghemaatt enenergigi llisisttrik AC adalah dengan meminimamalklkan

cacampmpuran udara segar dari luar yang membawa panas. Bahkan, untuk jjenenisis AAC

teterprpisisahah ((spsplilitt) ) tidak adda peperccampuran udara segag r sesehingggag  kualitatass ududarraa didi ddalam

ruuanang g (inddoor aairir quaualilityty, IAIAQ)Q) aakakan n memembmburur kuk. SaSalalah h sasattu iindndikik tator kuaualilitatass udara

ruang g bubururuk k adadalalahah bererkukurangnya a oko sigen dan n bbertambabahnhnyay CCOO22 ((sesertrtaa popollutan lain

yang mengurangi kenyamanan kkeerja serrtat  mengancam kesehatan. Salah satu

fenomena yang terkenal disebuh sick buildinng syndrome yaitu sindrom sakit yang

diakibatkan oleh ventilasi bangunaan yang bbuuruk. Penyakit tersebut ditandai dengan

gejala fisik seperti rasa lelah, pusinng,g  menengantuk hingga psikis seperti rasa bosan

depresi dan tidak bergairah. Pada akkhih rnrnya, gejala-gejala tersebut akan merugikan
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Beberapa cara telah dilakukan untuk memperbaiki IAQ. AC terpisah keluaran 

baru dilengkapi dengan ionizer atau ozonizer (dengan berbagai varian nama sesuai 

pabrik pembuat AC bersangkutan) yaitu fasilitas tambahan untuk  melepas ion negatif 

dan ozon. Kedua zat tersebut ditengarai dapat memberikan rasa segar di dalam ruang 

selain berfungsi lain seperti mematikan bakteri dan menghilangkan partikel penyebab 

bau. AC terpisah generasi baru juga dilengkapi dengan filter udara aktif untuk 

membunuh bakteri dan menyaring bau. Namun, komposisi O2 dan CO2 tidak dapat 

dikoreksi dengan alat-alat tambahan tersebut. Berbeda halnya dengan AC sentral 

yang mencampurkan udara terpakai dengan udara segar (fresh air) dari luar sehingga 

komposisi normal udara di dalam ruang dapat dipertahankan. 

Tanaman menghasilkan O2 dan glukosa pada proses fotosintesis. Ini membuka 

peluang bagi tanaman untuk dipakai sebagai pengendali kualitas udara di dalam ruang 

(IAQ controler). Ketika tanaman berada di ruang tertutup (dalam hal ini ruang berAC 

terpisah) melangsungkan fotosintesis, tanaman tersebut akan menyerap CO2 dan 

melepas O2; dua hal yang diperlukan agar IAQ tetap baik. Fotosintesis berlangsung 

pada pagi hingga sore hari (ketika ada cahaya matahari) seperti kebanyakan waktu 

aktivitas utama di dalam bangunan umum (kantor, sekolah, dan sejenisnya). Jika 

tanaman tidak mendapatkan cahaya matahari (seperti di bagian tengah bangunan) 

maka fotosintesis dapat dibantu dengan sinar lampu ungu ultra (ultra violet lamp).  

Untuk ditelakkan di dalam ruang perlu dipilih tanaman yang sesuai bagi ruang 

bersangkutan. Karena proses pelepasan O2 dan penyerapan CO2 berlangsung melalui 

daun maka tanaman dengan daun lebat dan luas tentu lebih efisien. Namun, tanaman 

seperti itu tentu akan menyita banyak ruang. National Aeronautics and Space 

Administration (NASA) memberikan panduan tanaman-tanaman yang bagus untuk 

diletakkan di dalam ruang guna mengendalikan IAQ. Salah satu dari tanaman tersebut 

yaitu Sanseviera Trifasciata atau lidah mertua.  

baru dilengkapi dengan ionizer atau u r ozozononizizer (dengan berbagai varian nama sesuar

pabrik pembuat AC bersanngkgkutan) yaitu fasilitas tambmbahan untuk  melepas ion negati

dan ozon. Kedua zaatt ttersebut ditengarai dapat memberikann rrasa segar di dalam ruang

selain berfunggsisi lain seperti memamatikakan n babaktk ereri dadan menghilangkakan partikel penyebab

bau. AC teterpisah genenerraasi i baruu jugugaa did lelengngkakapipi ddenengagan filter udadara aktif untuk

membbuunuh bakkteteri dann menyaringng bbauau. NaNamumun, kompoposisi OO2 dan COO22 tidak dapa

dikokoreksi deengnganan alat-alalaat tambahan tersebut. Berbededa a halnyaa ddenengag n ACAC sentra

yyang mmenencacampm urkakan udara terpakai dengan udara segar (fressh h air(( )) dadariri lluauar sehhingg

komppososisisi i normrmal udara di dalam ruang dapat dipertahankan. 

Tannaman menghasilkan O2 dan glukosa pada proses fotosintessis. Innii memembm ukk

pepeluluana g bbagi tanaman untuk dipakai sebagai pengendali kualitas udara ddi daalalam m ruanangg

(IAQ conntroler). Ketika tanaman berada di ruang tertutup (dalam hal inii ruang beerArACC

teerpr isahh) melangsungkan fotosintesis, tanaman tersebut akan menyerrap COO2 ddaan

meleepapass O2; dua hal yangg dipperlukan agar IAQ tetapp baik. Fotosintesiss beberlangsgsunung

ppada pagi hinggaga ssororee hahariri ((keketitikaka aada cahahayayaa mamatatahahariri)) sesepepertr i kebanyakan wwakaktu

akaktit vitas utama di dalam bangunan umumum (kantor, sekolah, dan sejenisnynya)a). JJik

ttananamamann tidak mendapatkan cahaya matahari (seperti di bagian tengagahh bbanangugunan

mamakaka ffototososinintetesisis s dadapapat t didibabantntuu dedengnganan sinnarar llamampupu uungngu u ulultrtraa ((ulultrtraa viviololet llamampp). 

UnUntutukk diditelalakkkkan di dalam ruruang perlluu dipilih tanamaman yangng ssesuauaii bagi ruang

bersangkutan. Karena proses pelepapasan O2 ddana  penyerapan CO2 berlangsung melalu

daun maka tanaman dengan daun lel bat dan luuas tentu lebih efisien. Namun, tanaman

seperti itu tentu akan menyita bbanyak ruuang. National Aeronautics and Space

Administration (NASA) memberikann panndduan tanaman-tanaman yang bagus untuk

diletakkan di dalam ruang guna mengendndalikan IAQ. Salah satu dari tanaman tersebu
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Penelitian ini menggali potensi Sanseviera Trifasciata dalam memproduksi 

oksigen di dalam ruang berAC dan menyerap karbon dioksida serta polutan lain. 

Metoda yang dipakai adalah metoda eksperimen laboratoris untuk (1) menentukan 

proporsi yang tepat antara volume tanaman dan volume ruang, (2) membandingkan 

tingkat efisiensi produksi oksigen oleh tanaman antara di bawah cahaya matahari dan 

di bawah lampu ungu ultra, (3) merancang modul pot agar tanaman lebih mudah 

dirawat dan disatukan dengan rancangan ruang. Hasil penelitian ini adalah modul pot 

bertanaman yang dapat memproduksi oksigen optimal baik oleh cahaya matahari atau 

lampu, menurunkan karbon dioksida dan polutan, mudah dirawat, dan mudah 

diintegrasikan secara arsitektural. Modul pot bertanaman akan menjaga kualitas udara 

di dalam ruang ber AC tetap segar walau campuran udara segar dari luar minim 

(untuk menghemat energi listrik). 

I.2   RUMUSAN PENEKANAN PENELITIAN 

A. Berapa rata-rata angka karbon dioksida (CO2) yang mampu direduksi oleh 2 

tanaman Sanseviera Trifasciata yang memiliki perbedaan jumlah daun di 

dalam ruang uji? 

B. Bagaimana hubungan antara perbedaan jumlah helai daun Sanseviera 

Trifasciata dengan angka karbon dioksida yang mampu direduksi? 

C. Bagaimana wujud rancang modul penataan tanaman Sanseviera Trifasciata di 

dalam ruangan? 

I.3. LINGKUP STUDI 

1. Lingkup Substansial 

Batasan mengenai substansi penelitian adalah mengukur seberapa 

besar rata-rata angka karbon dioksida (berikutnya akan di sebut CO2) yang 

direduksi oleh Sanseviera Trifasciata dalam ruang uji.  

oksigen di dalam ruang berAC danan mmenenyeyerap karbon dioksida serta polutan lain

Metoda yang dipakai adallahah metoda eksperimen llababoratoris untuk (1) menentukan

proporsi yang tepat aantara volume tanaman dan volume rruauang, (2) membandingkan

tingkat efisienssii produksi oksigenn oleleh h taananamaman ana tara di bawah h cac haya matahari dan

di bawah llampu ungu u ulultrtraa, (3) mmereranancac ngng mmododulul ppotot agar tanamaman lebih mudah

dirawaatt dan disaatutukan dedengan rancacangnganan rruauangng. Hasil pepenelitiana ini adalaah h modul po

bertrtanaman yyanangg dad pat t mmemproduksi oksigen optimall babaik olel h cacahahayay  matahahari atau

lalampu, mmenenuurunkakan karbon dioksida dan polutan, mudahah dirrawawatat,, dad n mmudah

diinteegrgraasiki an ssecara arsitektural. Modul pot bertanaman akan meenjn aga a kukualalitas uudad ra

di ddalalama  ruuang ber AC tetap segar walau campuran udara segarr darrii luluarar minimi

(uuntntukuk meenghemat energi listrik). 

I.2   RRUMUSAN PENEKANAN PENELITIAN 

A. BBerapa rata-rata angka karbon dioksida (CO2) yang mampu direeduksii olehh 2

ttanaman Sanseviera Trifasciata yang memiliki perbedaan jummlalahh daunun d

dalam ruuanangg ujuji?i? 

B. Bagaimana hubungan antara pep rbedaan jumlah helai daun Saansnsevevieiera

TrTriffasciata dengan angka karbon dioksida yang mampu direduksksi?i? 

C.C BaBagagaimimananaa wuwujujudd rarancncanang g momodud l pepenanatataanan ttananamamanan SaSansnsevevieierara TTririfafascsciiata d

dadalalamm ruruanangagan? 

I.3. LINGKUP STUDI 

1. Lingkup Substansial 

Batasan mengenai suubstannssi penelitian adalah mengukur seberapa

besar rata-rata angka karbon ddioiokksida (berikutnya akan di sebut CO2) yang
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Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rancangan modul 

peletakan tanaman Sanseviera Trifasciata menggunakan pendekatan teori 

fotosintesis. Fotosintesis digunakan karena dalam proses ini tanaman 

sansiviera mereduksi CO2 dan menghasilkan O2. 

2. Lingkup Spasial 

Batasan mengenai substansi penelitian adalah jenis tanaman yang 

digunakan yaitu tanaman Sanseviera Trifasciata serta perbandingan luas 

permukaan daun Sanseviera Trifasciata dengan angka CO2 yang mampu di 

reduksi. Media tanam Sanseviera Trifasciata adalah hydrogel. Ruang uji 

yang digunakan merupakan ruangan buatan yang kedap udara. Ruangan uji ini 

didisain dengan material berupa kaca tebal 6mm dan ukuran ruang uji yaitu 

panjang 100 cm, lebar 50 cm dan tinggi 75 cm. 

Media penghasil CO2 yang digunakan adalah rokok yang memiliki 

panjang bakar 2cm. Sementara alat yang digunakan untuk mengukur CO2 

adalah merek AZ 77597. Software yang digunakan untuk mengolah data 

adalah Log Express. 

Terdapat 3 lokasi penelitian yaitu di dalam ruang, di dalam ruang 

dengan penerangan lampu LED selama 24 jam, dan diluar ruang terkena 

paparan sinar matahari langsung antara pukul 07.00-10.00 WIB. 

3. Lingkup Temporal 

Penelitaian akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 bulan.

Untuk satu kali periode penelitian waktu yang ditentukan adalah 20-23 jam. 

Dalam 1 jam alat merekam kondisi dalam ruang uji selama 4 kali atau setiap 

15 menit sekali.  

peletakan tanaman Sansevieierara TTririfafasciata menggunakan pendekatan teor

fotosintesis. Fotosisintntesis digunakan karenena a dalam proses ini tanaman

sansiviera mmerereduksi CO2 dan menghasilkan O2. 

2. Lingkuupp Spasial 

Batasan n mem ngn enaii sububsstanansis  penenelelittiaian n ada alah jeniss tanaman yang

digunakaan n yaitu tanamamann SaSansevvieierara TTrifasciai ta serertata perbandndingan lua

permrmukukaaaan daunun Sanseviera Trifasciata dengan n ana gka COCO22 yyang mamampu d

rereduduksk i. MMedia tanam Sanseviera Trifasciata adallahah hydydrorogegel.l. Ruanng uj

yayang ddiigunakan merupakan ruangan buatan yang kedap udadara. RuRuanangan uji i in

didiissain dengan material berupa kaca tebal 6mm dan ukuraan n ruanngg ujuji yaiitu

paanjang 100 cm, lebar 50 cm dan tinggi 75 cm.

Media penghasil CO2 yang digunakan adalah rokok yyang memmiilikik

ppanjang bakar 2cm. Sementara alat yang digunakan untuk mmene gukuurr COCO

aadalah merek AZ 77597. Software yang digunakan untuk mmengngoolah ddatat

adalah Loog g ExExprpresesss. 

Terdapat 3 lokasi peneelilititian yaitu di dalam ruang, di dalamm ruruaang

ded ngan penerangan lampu LED selama 24 jam, dan diluar ruruaang g teerkrken

papapapararann sisinanarr mamatatahahariri llanangsgsunung g anntatarara ppukukulul 007.7.0000 1-10.0.0000 WWIBIB. 

3.3 LiLingngkukupp TeTemmporralal 

PPenelitaian akan dillaaksanakakan dalam waktu kurang lebih 2 bulan

Untuk satu kali periode peenelitian waaktu yang ditentukan adalah 20-23 jam

Dalam 1 jam alat merekamm kondisi ddalam ruang uji selama 4 kali atau setiap

15 menit sekali. 
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Tabel 1.1 Waktu Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4

Persiapan 

Studi Pustaka

Simulasi Kondisi Awal

Simulasi Kondisi Baru

Penyusunan Laporan

SEPTEMBER OKTOBER

Sumber : Penulis 

I.4. TUJUAN DAN SASARAN 

1.4.1. TUJUAN 

Mampu menganalisa rata-rata angka CO2 yang mampu direduksi oleh 

tanaman Sanseviera Trifasciata yang memiliki perbedaan jumlah luas 

permukaan daun didalam ruang uji. Selain itu mampu menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi rancangan modul peletakan tanaman Sanseviera 

Trifasciata. 

1.4.2. SASARAN 

Mampu menemukan hubungan antara perbedaan jumlah helai daun 

Sanseviera Trifasciata dengan angka CO2 yang mampu direduksi. Indikator 

yang digunakan adalah angka CO2 yang mampu direduksi oleh Sanseviera 

Trifasciata pada ruangan uji. Selain itu diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan panduan dalam merancang modul peletakan tanaman Sanseviera 

Trifasciata dalam ruangan. 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari hasil penelitian mengenai pemanfaatan tanaman 

Sanseviera Trifasciata sebagai penghasil O2 dan penurun polutan adalah  

mampu memberikan ukuran perbandingan luas permukaan daun Sanseviera 

Trifasciata yang efektif untuk menyerap CO2. Penelitian ini merupakan 

penelitian awal untuk melakukan penelitian yang lebih besar mengenai 

1 2 3 43 4 1 2 3 4

Persrsiiapan

SStudi Pustaka

Simulasi Kondiissi AAwawal

Simum lalasisi Kondissi BBararuu

Penynyussunnan Laporan

SESEPTPTEMBER OKTOBER

Sumber : Penulis 

I.I.44. TUUJUJUANA DDAAN SASARAN 

1.4.1.1. TTUJU UAUAN

Mampu menganalisa rata-rata angka CO2 yang mampupu dirrededuuksi oleleh

taannaman Sanseviera Trifasciata yang memiliki perbedaann jumumlalah h luaa

ppermukaan daun didalam ruang uji. Selain itu mampu menemmukan fakktoorr

ffaktor yang mempengaruhi rancangan modul peletakan tanamaan Sansseevieerra

TTrifasciata.

1.4.2. SASARANAN 

Mampu menemukan huhububungan antara perbedaan jumlah hellaiai ddaaun

Sanseviera Trifasciata dengan angka CO2 yang mampu diredukksisi. InIndidikkato

yayangng ddigigununakakanan aadadalalahh anangkgka a COO22 yyanang g mamampmpuu didirereduduksksii ololeheh SaSansnseeviera

TrTriffasciatataa ppadada ruruanangagan n ujii. SSelelain itituu didihaharapkpkanan ppenelitiaian n ininii mampu

memembmbererikikaan panduan dalamm merancacang modul peletakakanan ttananamamaan Sanseviera

Trifasciata dalam ruangan. 

1.5. MANFAAT PENELITIANN AA

Manfaat dari hasill penelliitian mengenai pemanfaatan tanaman

Sanseviera Trifasciata sebagaia ppenghasil O2 dan penurun polutan adalah

mampu memberikan ukuran perbrbandingan luas permukaan daun Sanseviera
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pemanfaatan tanaman Sanseviera Trifasciata sebagai penghasil oksigen dan 

penurun polutan pada ruangan berpenyejuk udara terpisah. 

I.6. METODE STUDI 

Metode studi yang dilakukan menggunakan metode penelitian 

laboraturium dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara: 

a. Jenis Data 

Rata-rata angka CO2 dalam ruang uji. 

b. Teknik pengumpulan data 

Memotret dan mengukur  

c. Alat pengumpulan dan pengolahan data (perangkat keras) 

Kamera, Alat ukur, Laptop, Alat tulis, dan Alat ukur CO2 di udara 

d. Alat pengumpulan dan pengolahan data (perangkat lunak) 

Log Express, Microsoft Office (word, excel, dan powerpoint), dan Sketch   

up.

e. Teknik Presentasi 

Foto, Tabel dan Diagram 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara: 

Mempelajari sumber tertulis mengenai Sanseviera Trifasciata yang 

mempunyai kemampuan dalam menyerap polutan dan mampu menghasilkan 

oksigen. 

 Teknik analisis dilakukan dengan cara: 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat pengukur kadar 

CO2 dalam ruang. Sebelum mengukur reduksi kadar CO2  dilakukan terlebih 

dulu mengukur rata-rata kadar CO2 yang dihasilkan oleh sebatang sebatang 

rokok dengan panjang bakar 2cm. Rokok digunakan sebagai obyek yang 

penurun polutan pada ruangganan bbererpepenynyejuk udara terpisah. 

I.6. METODE STUUDIDI 

MeMetotode studi yyana g dilakukan menggunakakan metode penelitian

laboraratturium dengan menggummpupulkkann ddaata a prprimimer dan data sesekunder. 

PPengumpupulan daatata primer ddililakakukukanan ddengan caraa::

a. JeJeniniss DaD ta 

RaR ta-rraata angka CO2 dalam ruang uji. 

bb. Teekknik pengumpulan data 

Memotret dan mengukur 

c.. Alat pengumpulan dan pengolahan data (perangkat keras) 

Kamera, Alat ukur, Laptop, Alat tulis, dan Alat ukur CO2 di uudara 

dd. Alat pengumpulan dan pengolahan data (perangkat lunak) 

Log ExExprpreess, Microsoftft Office (woword, excel, dadann popowerpoint), dan SkSketetcch

up.

e. Teknik Presentasi 

FoFototo, , TaTabebell dadan DiDiagagraramm 

PePengngumumpupulalan dadatata sekundeder dilalakukukan n dedengan ccarara: 

Mempelajari sumberer tertuliss mengenai Sanseviera Trifasciata yang

mempunyai kemampuan dalam menyerap polutan dan mampu menghasilkan

oksigen. 

 Teknik analisis dilakukan denngag n caara: 

 Analisis data dilakukann ddengan menggunakan alat pengukur kada
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menghasilkan CO2. Setelah itu baru dilakukan pengukuran terhadap reduksi 

CO2 oleh tanaman Sanseviera Trifasciata. Peneitian ini dilakukan di 3 lokasi 

berbeda. Angka-angka penurunan CO2 direkam dan kemudian digunakan 

untuk mencari hubungan antara luas permukaan daun Sanseviera Trifasciata

dengan angka CO2 yang mampu di reduksi. 

I.7. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I.   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang , rumusan penekanan penelitian, 

tujuan dan sasaran, manfaat, lingkup studi, metode penelitian, tata langkah, 

dan sistematika penelitian. 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang pemahaman judul, teori-teori serta tinjauan 

tentang obyek penelitian seperti CO2 dan Sanseviera Trifasciata. 

BAB III. TINJAUAN  METODOLOGI

  Bab ini berisi tentang metode penelitian termasuk alat, bahan, data 

primer, data sekunder, prosedur penelitian, metode analisis, dan penarikan 

kesimpulan. 

BAB IV.  ANALISIS 

 Bab ini berisi tentang analisis data yang telah didapat dari pengukuran 

laboraturium yang telah dilakukan. Data yang ditemukan kemudian 

dimasukan kedalam software yang akan membantu menemukan hubungan 

antara jumlah tanaman Sanseviera Trifasciata (luas permukaan daun) dan 

lokasi penelitian dengan reduksi CO2.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan rangkuman dari hasil analisa data dan merupakan jawaban 

pertanyaan dari rumusan penekanan penelitian. Saran berisi rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan yang dapat dilakukan. 

CO2 oleh tanaman Sansevierara TTririfafascs iata. Peneitian ini dilakukan di 3 lokas

berbeda. Angka-angngkaka penurunan CO2 ddirirekekam dan kemudian digunakan

untuk mencararii hubungan antara luas permukaan ddauaun Sanseviera Trifasciata

dengann aangka CO2 yang mmammpupu ddi i reredud kssi.i  

I.7. SISISTEMATIKKA A PEPENUN LISAN

BAB I.I.   PEPENDAHULULUAUAN 

BaB b ininii berisi tentang latar belakang , rumumusas n pepenenekakanaan pennelitian

tutujujuan ddaan sasaran, manfaat, lingkup studi, metode penenelitiaian,n, ttatata langgkah

ddan siisstematika penelitian.

BAABB II.  TINJAUAN PUSTAKA

 Bab ini berisi tentang pemahaman judul, teori-teori sertata ttininjauauann

teentang obyek penelitian seperti CO2 dan Sanseviera Trifasciata.

BBAB III. TINJAUAN  METODOLOGI

  Bab ini berisi tentang metode penelitian termasuk alatt, babahan, ddaat

primer, dadatata ssekekunundederr, pprorosesedur pepenenelilititianan, memetotodede aannalisis, dan penararikikan

kesimpulan. 

BAB B IV.  ANALISIS 

BBabab iinini bbere isisii tetentntanang g ananalisisisis ddatataa yayangng ttelelahah ddididapapatat ddararii pepengnguukuran

lalaboboraratutuririumum yyanang telalah h diilalakukukan.n. Data yayangg ddititememukukanan kkemudian

diimamasusukakan kedalam softwarre yang g akan membantu memenenemmukan hubungan

antara jumlah tanaman Saanseviera TTrifasciata (luas permukaan daun) dan

lokasi penelitian dengan redduksi CO2..

BAB V. KESIMPULAN DAAN N SARARAN

Bab ini berisi tentang ppennjjelasan kesimpulan dan saran. Kesimpulan

merupakan rangkuman dari hhasa il analisa data dan merupakan jawaban
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JUDUL PENELITIAN
PEMANFAATAN TANAMAN SANSEVIERA TRIFASCIATA

SEBAGAI PEREDUKSI KARBON DIOKSIDA 
PADA RUANG TERTUTUP

Latarbelakang:

Efek domino antara Global warming dengan penggunaan AC
Penggunaan AC pada ruang tertutup menyebabkan penurunan  Indoor Air Quality (IAQ) 
IAQ menurun dapat disebabkan polutan dari material furniture, aktivitas manusia dan kurang sirkulasi udara,
sehingga terjadi penumpukan  CO dan CO2, serta kurangnya fresh air yang mengandung O2
Penurunan IAQ  merupakan salah satu indikasi Sick Building Syndrome (SBS)
SBS dapat menyebabkan penurunan kualitas kesehatan manusia didalam bangunan sehingga mampu menurunkan 
produktivitas kerja
Potensi tanaman Senseviera sebagai pengasil Oksigen dan mampu mereduksi Polutan seperti CO2.

Tujuan:
menganalisa rata-rata angka 
CO2 yang direduksi oleh 
tanaman Sanseviera 
Trifasciata dengani perbedaan 
jumlah luas permukaan daun 
menemukan factor yang 
mempengaruhi rancangan 
modul peletakan tannaman 
Sanseviera Trifasciata.

Sasaran:
Mampu menemukan hubungan antara luas 
permukaan daun Sanseviera Trifasciata
dengan angka CO2 yang mampu direduksi.
Selain itu diharapkan penelitian ini mampu 
memberikan panduan dalam merancang 
modul peletakan tanaman Sanseviera 
Trifasciata dalam ruangan.

Rumusan Penekanan Penelitian:
A. Berapa rata-rata angka karbon dioksida (CO2) yang mampu direduksi oleh 2 tanaman Sanseviera Trifasciata

yang memiliki perbedaan jumlah helai daun di dalam ruang uji?
B. Bagaimana hubungan antara perbedaan jumlah helai daun Sanseviera Trifasciata dengan angka karbon 

dioksida yang mampu direduksi?
C. Bagaimana wujud rancang modul penataan tanaman Sanseviera Trifasciata dalam ruangan?

Kesimpulan dan Saran:

Rangkuman dari hasil analiasa data, merupakan konklusi hubungan antara jumlah helai daun Sanseviera Trifasciata
dengan angka karbon dioksida yang mampu direduksi.
modul penataan tanaman Sanseviera Trifasciata dalam ruangan yang paling tepat.
Saran untuk penelitian lebih lanjut.

Pencarian data:
Merekam CO2 yang dihasilkan
rokok.
Merekam reduksi dengan 
tanaman A.
Merekam reduksi dengan 
tanaman B.
Mengulangi penelitian dengan 
lokasi didalam ruang, didalam 
ruang dengan lampu LED, dan 
diluar ruang.

Pengolahan data:
Mencari rata-rata CO2 yang 
dihasilkan  rokok.
Mencari rata-rata reduksi 
dengan tanaman A
Mencari rata-rata reduksi 
dengan tanaman B.
Mencari rata-rata reduksi 
penelitian di atas dengan 3 
lokasi berbeda.

Analisi data:
Memasukan data ke software 
Log Express.
Mencari hubungan jumlah 
helai daun Sanseviera 
Trifasciata dengan angka 
karbon dioksida yang mampu 
direduksi.
Mencari wujud rancang modul 
penataan tanaman Sanseviera 
Trifasciata dalam ruangan 
yang paling tepat.

Efek domino antara Global warming dengan penngggguunaan AC
Penggunaan AC pada ruang tertutup menynyebebabkan penurunan  Indoor AAirir Quality (IAQ) 
IAQ menurun dapat disebabkan polulutatan dari material furniture, aktivitas manunusia dan kurang sirkulasi udara,
sehingga terjadi penumpukan  COCO dan CO2, serta kurangnya fresh air yang mengaandn ung O2
Penurunan IAQ  merupakann ssalah satu indikasi SiS ck Building Syndrome (SBS)
SBS dapat menyebabkan n penurunan kualitas kesseehatan mannusia didallama  bangunan sehingggaga mampu menurunkan
produktivitas kerja
Potensi tanaman SeSenseviera sebaggaia ppenengagasil Oksisigegen n dadan mamampmpuu mem reedudukksi PPololutan seperti COO22.

Tujuann::
mem ngngannala isa rattaa-rata angka 
COCO22 yay ng dirrededuksi oleh 
tatanamam n SaSanseviera 
TrTrififasciatata dengani perbedaan
juj mlahh lluas permukaan daun 
meneemmukan factor yang 
memmpengaruhi rancangan 
mooddul peletakan tannaman 
Saanseviera Trifasciata.

Sasaran:
Mampu menemukan hubungngan anttarara luluasas 
permukaan daun Sansevieraa Trifafascsciaatata
dengan angka CO2 yang mampu ddirireduksi..
Selain itu diharapkan penelitian inini mampupu 
memberikan panduan dalam merrana cangng
modul peletakan tanaman Sanseeviera 
Trifasciata dalam ruangan.

Rumusan Penekanan Penelitian:
A. BeB rapaa rata-rata angka karbon dioksida (CO2) yang mampu direduksi oleh 2 tanaman Sansevviera Tririffasciatta

yaangng mmemiliki perbedaan jumlah helai daun di dalam ruang uji?
BB. Bagaimimaana hubungan antntararaa pe brb dedaaaann juj mlah helai daaunun SSansevieierara TTrifasciata denganan angka kararbobonn 

dioksida yang mampmpuu didirereduduksksii??
CC. Bagaimana wujud rancang modul penataan ttananaaman SaSanseviera Trifasciata dalam ruangan?

Kesimpulann dan Saran:

Pencarariaian n dadatata:
Mereekakam m COCO22 yayangng ddihihasasililkakann
rokok.k
Merekamm reeduduksksi i dengann 
tanaman A.A
Merekam reduksk ii dedengnganan 
tanaman B.
Mengulangi penelitian dengan 
lokasi didalam ruang, didalam 
ruang dengan lampu LED, dan 
diluar ruang.

PePengngolahan data:
MMencncararii raratat -rata COCO22 yayangg 
dihasilkkanan  rorokokok.k.
MeMencncari rataa--raratata redukssii
dengann tanaman A
Mencari rarata-rata reedduksi
dengan tatanaman B.
Mencarri rata-rata reduuksi
penelitiian di atas denggan 3 
lokasi bberbeda.

Analisi dadatata::
MeMemamasusukakann dadatata kke sosoftftwware 
Log EExpress.
MeMencncari hububungnganan juummlah 
helaii dadaunun SaSansevvieiera 
TrT ififasasciciatataa dedengan angka 
karbon dioksida yang mampu 
direduksi.
Mencari wujud rancang modul 
penataan tanaman Sanseviera 
Trifasciata dalam ruangan
yang paling tepat.



  

9 

I.8. KEASLIAN PENULISAN 

Beberapa tulisan mengenai penelitian yang berhubungan dengan judul antara  

lain: 

1. Judul : Potensi Tanaman Dalam Menyerap CO2 Dan CO Untuk

Mengurangi Dampak Pemanasan Global.  

Karangan  : Nanny Kusminingrum 

Metode : Metodologi yang digunakan serupa yaitu penelitian 

laboraturium.  

Data yang dicari Reduksi CO dan CO2 . Obyek penghasil polutan berupa 

mesin disel. Obyek pereduksi merpakan tanaman pohon besar, tanaman 

perdu dan tanaman semak. 

2. Judul  : Interior Landscape Plants for Indoor Air Pollution 

Abatement. National Aeronautics and Space Administration  

Ditulis : Wolverton dkk 

Metode : Metodologi yang digunakan serupa yaitu penelitian 

laboraturium. 

Data tang dicari adalah reduksi polutan. Obyek yang mereduksi serupa 

yaitu tanaman Sanseviera Trifasciata Tifasciata. 

Beberapa tulisan mengegenanaii penelitian yanang g berhubungan dengan judul antara 

lain: 

1. Jududull : Potensi TaTanaamaman n DaD lam MeM nyerap CO2 DaD n CO Untuk

MMengurangigi DDamampak PePemamananasasann GlG obobalal.  

Karaangngan  : NaNanny Kusmsminininingrgrumum 

MeMetotodede : MeMetodologi yang digunakan serurupap  yaiituu ppenenelitian 

lalabob ratuturium.  

Datata yang dicari Reduksi CO dan CO2 . Obyek penghahasis l poolulutatan n beruppa

mmesin disel. Obyek pereduksi merpakan tanaman pohon bbesaarr, tananamaman 

perdu dan tanaman semak. 

22. Judul  : Interior Landscape Plants for Indoor Air Pollutioon 

Abatement. National Aeronautics and Space Administration 

Ditulis :: WWollvertotonn dkk 

Metode : Metodologi yyanang didiggunakan serupa yaitu penelitian 

laboraturium. 

DaDatata ttanangg didicacariri aadadalalahh reduksi polulutatann. OObybyekek yyanangg memeredduksksii seseruruppa 

yaitu tananamamann SSansevieraa TTririfafascsciiata Tifaf sciaiatata.


